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PENGARUH KERAGAMAN TENAGA KERJA, KECERDASAN
EMOSIONAL, PERILAKU KEWARGAAN ORGANISASI TERHADAP
KOMITMEN ORGANISASI
(Studi pada Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta)

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keragaman
tenaga kerja, kecerdasan emosional dan perilaku kewargaan organisasi terhadap
komitmen organisasi di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. Jenis
penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi seluruh pegawai
Kantor Kementerian Kota Surakarta yang berjumlah 451 pegawai, dengan sampel
44 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling atau
acak sederhana. Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan
skala likert. Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi statistik program SPSS dari uji
t diperoleh variabel keragaman tenaga kerja tidak signifikan dengan nilai nilai
thitung (0,464) < twper (1,684) dengan p (0,645) > 0,05; maka Ho diterima,
kecerdasan emosional signifikan dengan nilai thiung (1,774) > tane (1,684) dengan
p (0,084) < 0,10; maka Ho ditolak dan perilaku kewargaan organisasi signifikan
dengan nilai sebesar thiwng (2,208) > tiper (1,684) dengan p (0,033) < 0,05; maka
Ho ditolak.

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Keragaman Tenaga Kerja, Kecerdasan
Emosional dan Perilaku Kewargaan Organisasi

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of labor diversity,
emotional intelligence and organizational citizenship behavior toward
organizational commitment in Office of Ministry Religious City of Surakarta. The
type of research is quantitative research, with population of all employees of the
Office of the Ministry Religious City of Surakarta, which amounts to 451
employees as population, with a sample of 44 people. Sampling using simple
random sampling or simple random technique. Techniques of collecting research
data through questionnaires with Likert scale. Based on the calculation of
statistical application of SPSS program from t test, the variable of labor diversity
is not significant with value of tcoun: (0,464) <tianer (1,684) with p (0,645)> 0,05;
then Ho is accepted, the emotional intelligence is significant with the value of
teount (L.774)> tipe (1.684) with p (0.084) <0.10; then Ho is rejected and
significant organizational citizenship behavior with the value of teunt (2.208)>
taple (1.684) with p (0,033) <0,05; then Ho is rejected, F test results Probability
significant 0.012 <0.05 is rejected.

Keywords: Organizational Commitment, Labor Diversity, Emotional Intelligence
and Organizational Citizenship Behavior



1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan subjek dalam kehidupan
Organisasi, karena sebuah organisasi merupakan sarana aktualisasi tenaga
kerja dalam pengembangan sumber daya manusia. Percepatan laju ekspansi
dalam perkembangan ekonomi mengakibatkan penurunan sumber daya
manusia yang unggul, sehingga organisasi memberlakukan standart tinggi
dalam pengelolaan tenaga kerja maka hanya sumber daya yang baik yang
mampu bertahan. Perspektif organisasi melalui manajemen sumber daya
manusia membantu dalam menganalisis kemampuan dan minat sesuai dengan
kebutuhan sumber daya manusia di organisasi. Sukmawati dan Nurjaya Gani
(2014) menyebutkan bahwa Komitmen organisasi adalah lingkungan manusia
dimana para karyawan organisasi melakukan pekerjaan mereka. Menurut
Allen dan Mayer (Luthans, 2006) dalam (Gani, 2014 ), komitmen organisasi
dibagi dalam tiga komponen, yaitu :

1) Affective Commitment (Komitmen Afektif) adalah keterikatan emosional
karyawan, identifikasi dan keterlibatan dalam organisasi,

2) Continuance Commitmen (Komitmen Berkelanjutan) Adalah komitmen
yang berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan
dari organisasi,

3) Normative Commitment (Komitmen Normatif) Adalah perasaan wajib
untuk tetap berada dalam organisasi.

Komitmen organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain:
keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional dan perilaku kewargaan
organisasi. Keragaman dapat digambarkan sebagai sejumlah karakteristik
penting dari manusia yang berpengaruh pada nilai-nilai, kesempatan, dan
persepsi individu pada dirinya dan orang lain (Lestari, 2015). Indikator
keragaman tenaga kerja (Lestari, 2015), yaitu: kemampuan mengahargai
perbedaan usia, etnis, gender, kemampuan, ras, mampu saling belajar dalam
perbedaan geografi, pengalaman kerja, pendapatan, agama, bahasa, gaya

berkomunikasi, status keluarga, gaya bekerja, dan pendidikan.



Menurut Prati, et al. (2003) dalam (Gani, 2014) kecerdasan emosional
adalah kemampuan untuk membaca dan memahami orang lain, dan
kemampuan menggunakan pengetahuan untuk mempengaruhi orang lain
melalui pengaturan dan penggunaan emosi. Kecerdasan Emosional dibagi
menjadi beberapa dimensi (Gisijanto, 2016), yaitu: self awarenes, self
regulation, self motivation, empati, social skill.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku yang
merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem
reward formal organisasi tetapi mampu meningkatkan efektivitas organisasi
(Rilma Maulida Fitria R. S., 2015). Perilaku kewargaan organisasi memiliki
beberapa dimensi (Alif, 2015), yaitu: Altruisme, Kesungguhan, Sportivitas,

warga yang aktif dan kebaikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengujian hipotesis untuk
mampu menjelaskan sifat hubungan tertentu atau memberikan perbedaan
antara kebebasan dua atau lebih faktor dalam suatu situasi. Penelitian ini
berusaha menguji pengaruh keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional
dan perilaku kewargaan organisasi terhadap komitmen organisasi. Penelitian
ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dengan alamat
JI. Ki Mangun Sarko No. 115 Surakarta 57138. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh tenaga kerja di Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta
yang berjumlah 451 orang, maka jumlah sampel yang digunakan adalah 205
orang (Achmad, 2016). Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling atau acak sederhana. Teknik pengumpulan data penelitian
melalui kuesioner dengan skala likert. Skala likert digunakan mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian tau
gejala sosial (Riduwan, 2010). Skala Likert berisi 5 tingkatan preferensi
jawaban dengan pilihan sebagi berikut:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)



3 = Netral (N)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari uji validitas item-item pertanyaan semua variabel dinyatakan
valid, sehingga data dapat diolah atau dianalisis. Pada uji reliabilitas semua
variabel dinyatakan reliabel. Uji normalitas menunjukan hasil yang signifikan
atau probabilitas 0,214 > 0,05 maka data dinyatakan normal. Sehingga syarat
penggunaa statistic parametris terpenuhi dan dapat digunakan. Selanjutnya,
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah
mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka satu, dan
mempunyai tolerance value mendekati 0,1 sedangkan batas nilai VIF adalah
10 (Achmad, 2016) dan hasil dari uji multikoleniaritas dengan aplikasi
statistik SPSS bahwa nilai semua model dalam penelitian memperlihatkan
nilai toleran > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan model
penelitian tidak mengalami multikolieneritas.

Selanjutnya uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
transformasi logaritma normal (LN) data, model WLS (Weight Least Square)
yaitu membagi semua data dengan y estimasi, membagi semua variabel
dengan salah satu variabel atau membagi semua variabel dengan akar salah
satu variabel bebas (Setiaji, 2004: 31) dalam (Achmad, 2017).

Tabel 4.12
Hasil
Uji
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,095% ,009 -,015 11,21195

a. Predictors: (Constant), pre_kua

b. Dependent Variable: res_kua
Heterokedastisitas



Diketahui LM lebih kecil dari 9,2 (0,396 < 9,2) maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi ini standar error (e) tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Adapun hasil analisis regresi linier berganda, pada uji tanda diperoleh
hasil bahwa keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional dan perilaku
kewargaan organisasi mempunyai arah pengaruh yang positif terhadap
komitmen organisasi. Artinya bahwa tingkat komitmen organisasi akan
meningkat apabila ada penambahan atau peningkatan keragaman tenaga
kerja, kecerdasan emosional dan perilaku kewargaan organisasi.

Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients a

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,308 45944 1478 47
X1 JOEE 143 070 464 G445
x2 A06 73 254 1,774 Joe4
®3 el ]3] 78 331 2,208 033

a. DependentVariable: Y
Persamaan sebagai berikut:

Y =7,308 + 0,066X1 + 0,306X2 + 0,396 X3 + e
Persamaan di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta bernilai positif yaitu sebesar 7,308. Hal ini
menunjukan bahwa apabila dalam keadaan tidak ada variabel
independent (keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional dan
perilaku kewargaan) maka komitmen organisasi akan meningkat.

2) Kaoefisien regresi variabel keragaman tenaga kerja bernilai positif
yaitu sebesar 0,066. Hal ini menunjukan bahwa setiap ada
penambahan variabel keragaman tenaga kerja, maka akan
menyebabkan terjadinya peningkatan komitmen organisasi
sebesar 0,066.



3) Koefisien regresi variabel kecerdasan emosional bernilai positif
yaitu sebesar 0,306. Hal ini menunjukan bahwa setiap ada
penambahan variable kecerdasan emosional, maka akan
menyebabkan terjadinya peningkatan komitmen organisasi
sebesar 0,306.

4) Koefisien regresi variabel perilaku kewargaan organisasi bernilai
positif yaitu sebesar 0,396. Hal ini menunjukan bahwa setiap ada
penambahan variabel perilaku kewargaan organisasi, maka akan
menyebabkan terjadinya peningkatan komitmen organisasi
sebesar 0,396.

Uji t adalah sebuah alat analisis yang digunakan untuk menentukan
apakah variabel independent berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel dependent. Hy ditolak apabila —tiaper < thitung < tanel atau Ho diterima
apabila thiwng > traber atau thiwng < -twne. Dari hasil perhitungan aplikasi
statistik program SPSS menunjukan bahwa hasil perhitunganan keragaman
tenaga kerja diketahui bahwa nilai thiwung (0,464) < twper (1,684) dengan p
(0,645) > 0,05; maka Ho diterima yang berarti menunjukkan hipotesis (X1)
yang diungkapkan oleh peneliti terbukti bahwa “Diduga tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel keragaman tenaga kerja
terhadap komitmen organisasi Kantor Kementrian Agama Kota Surakarta”
yang berarti tidak ada pengaruh keragaman tenaga kerja terhadap komitmen
organisasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Pratiwi ( 2015 ) menyebutkan bahwa “Workforce Diversity has no
significant effect to Organization Commitment of PT. Pertamina Manado”
dapat disimpulkan bahwa keragaman tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian lain yang
mendukung yaitu “the present study reveals that diverse workforce and
committed work environments could be sighted as a collaborative mean of
influencing organization commitment and other employee attitudinal
outcomes.” dalam (Schehar Bano, 2013) yang artinya penelitian ini

mengungkapkan bahwa beragam tenaga kerja dan lingkungan kerja yang



berkomitmen dapat dilihat sebagai alat kolaborasi untuk mempengaruhi
komitmen organisasi dan hasil sikap karyawan lainnya.

Hasil dari perhitungan uji t selanjutnya menunjukkan variabel
kecerdasan emosional hasil perhitunganan diketahui bahwa nilai thitung
(1,774) > tipe (1,684) dengan p (0,084) < 0,10 ; maka Ho ditolak yang
berarti menunjukkan hipotesis (X2) yang diungkapkan oleh peneliti
terbukti bahwa “Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi Kantor
Kementrian Agama Kota Surakarta”, yang berarti ada pengaruh kecerdasan
emosional terhadap komitmen organisasi. Hasil tersebut sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Shafig dan Rizwan Akram
Rana (2016) “there exists a moderately positive and significant correlation
between emotional intelligence and overall organizational commitment of
teachers” dapat disimpulakan bahwa variabel kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil
penelitian Janis Maria Antony (2013) menyatakan bahwa “the correlation
of Emotional Intelligence with Organizational Commitment and
Organizational Citizenship Behavior portrays that a positive correlation
exists between Emotional Intelligence and Organizational Commitment as
well as Emotional Intelligence and Organizational Citizenship Behavior,
the scores being 0.39 and 0.470 respectively. Thus, higher the level of
emotional intelligence within an individual, greater will be his commitment
towards the organization and his citizenship behavior” yang berarti bahwa
terdapat korelasi positif antara kecerdasan emosional dan komitmen
organisasi serta kecerdasan emosional dan perilaku kewarganegaraan
organisasional, skor masing-masing adalah 0,39 dan 0,470. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang, semakin
besar komitmennya terhadap organisasi dan perilaku kewarganegaraannya.

Hasil uji t yang terakhir Hasil dari perhitungan uji t selanjutnya
menunjukkan variabel perilaku keragaman organisasi dengan hasil

perhitunganan diketahui bahwa nilai thitung (1,774) > tuaner (1,684) dengan p



(0,033) < 0,05; maka Ho ditolak, yang berarti menunjukkan hipotesis (X3)
yang diungkapkan oleh peneliti terbukti bahwa “Diduga terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel perilaku kewargaan organisasi
terhadap komitmen organisasi Kantor Kementerian Agama Kota
Surakarta”, yang berarti ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
komitmen organisasi. Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sofiah Kadar Khan , K. Raja Kumar & Lionel Keith
Vytialingam (2016) “In terms of the managerial implication of the study it
highlighted the three variables which are OCB, job autonomy and
organization resources profound effect with organization commitment.”
dapat disimpulakan bahwa  variabel perilaku kewargaan organisasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil
penelitian dikuatkan lagi oleh Rilma Maulida Fitria, Rooswita Santia Dewi,
dan Silvia Kristanti Tri Febriana (2015) yaitu hasil analisis regresi linier
sederhana dapat menunjukkan bahwa peranan komitmen organisasi
terhadap OCB dengan taraf signifikansi 0,003 < 0,05. Nilai ini
menunjukkan bahwa adanya peranan yang signifikan antara variabel
komitmen organisasi dan OCB.

Jika Fhiung > Franel maka hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
positif antara variabel keragaman tenaga kerja (X1), kecerdasan emosional
(X2) dan perilaku kewargaan organisasi (X3) terhadap komitmen organisasi
(Y) adalah diterima. Jika Jika Fhitung < Franet maka hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh positif antara variabel keragaman tenaga kerja (X1),
kecerdasan emosional (X2) dan perilaku kewargaan organisasi (X3)
terhadap komitmen organisasi (Y) adalah ditolak. Berdasarkan hasil dari
perhitungan aplikasi statistik program SPSS menujukkan seluruh variabel
independen secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen dengan nilai 4,147 > 2,84 atau 0,012 < 0,05, maka
variabel keragaman tenaga kerja (X1), kecerdasan emosional (X2) dan

perilaku kewargaan organisasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh



terhadap komitmen organisasi (Y) Kantor Kementerian Agama Kota

Surakarta.
Hasil dari Uji Determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4872 ,237 ,180 2,744

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Uji determinasi menunjukkan nilai Adjusted R square ( R? ) sebesar
0,237 artinya variabel keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional dan
perilaku organisasi dapat menjelaskan variabel komitmen organisasi sebesar
23,7%. Sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat

dalam model.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh keragaman tenaga
kerja, kecerdasan emosional dan perilaku kewargaan organisasi terhadap
komitmen organisasi pada kantor kementerian agama kota surakarta, maka
dapat ditarik kesimpulan melalui hasil perhitungan aplikasi statistik program
SPSS dari uji t diperoleh variabel keragaman tenaga kerja tidak signifikan
dengan nilai nilai thiwng (0,464) < tianer (1,684) dengan p (0,645) > 0,05; maka
Ho diterima, kecerdasan emosional signifikan dengan nilai thiwng (1,774) >
trper (1,684) dengan p (0,084) < 0,10; maka Ho ditolak dan perilaku
kewargaan organisasi signifikan dengan nilai sebesar thiung (2,208) > tiapel
(1,684) dengan p (0,033) < 0,05; maka Ho ditolak, Hasil uji F Probabilitas
signifikan 0,012 < 0,05 ditolak, sehingga pada penelitian ini variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
Koefisien Determinasi diperolen hasil sebesar 0,237 artinya variabel
keragaman tenaga kerja, kecerdasan emosional dan perilaku kewargaan
organisasi dapat menjelaskan variabel komitmen organsisasi sebesar 0,237



atau 23,7%, sisanya dapat dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat didalam

model.
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